BAB. IV

PERKEMBANGAN PERSATUAN UMMAT ISLAM (PUI)
SEBAGAT ORGANISASY KEMASYARAKATAN ISLAM DI MAJALENGKA

A, Pendidikean dan Pengéja#an

Membicarakan tentang pendidiken dan pengajaran
yang dikelola oleh PUI akan secara langsupg berbicara Hu
pula tentang sejarah awel dari PUI itu sendiri. Sébelum
terbentuknya PUI, telsh ada perkumpulan yang bernama Ha-
yatul Qulub yang didirikan oleh KH; Abdul Halim, mulanya
menyel enggarakan pelajarsn Agama seminggu sgkali untuk
orang-orang dewasa, yang difkuti + Lo orang.1 Namun de-
mikisn Hayatul Qulub tidak berlangsung lama dan kegiatan
pendidiken dilanjutkan oleh seb\_:ah perkumpulan yang di- '
beri name Ma jlisul Ilmi mulei tehun 1911, Perkumpulan
ini hanya merupakan pengajaran untuk orang-orang tus
yang dipimpin oleh KH, Mohammed Ilyas dan penyelenggara-
nya KH, Abdul Helim.

Pada tanggal 16 Mei 1916 diubeh menjadi I'enetul -

Muta'allimin. Majlis ini tidek hanya mengumpulkarn orang-
orang tua saja tetepi sudah melibatkan anak-anek, Kepe-

ngurusan masih dipegang oleh KH, Mohammad Ilyas dan KH.

1 Deliar Noer, Geraken Moderen Islam di Indonesia




Abdul Halim,
Pada tahun 1917 I'anatul Muta'ellimin diubeh lagi

menjadi Madrosatut Tholibin Li Fariiddin dengan masa be-~
lajar 7 tahun atau sampai kelas tujuh, yang dimeksudkan
agar murid-murid kelas tertinggi bisa ditugaskan untuk
bisa mengajar,

Pada tahun 1919 didirikan lagi sekolah Kweek Scool
(sekolah guru) dengan masa belajar 4 tshun, dalam rangka
untuk menampung murid-murid kelas.tujuh Madrasah Tholi =
bin dengen tempat di rumshnya Bapek Soejarwo ayzhanda
Ny Kusiah Azis Halim, tepatnya di Jalen Teuku Umar Maja=-
lengka, Namun pada tahun 1932 Kweek Scool digenti menja-
4 Madresesh Derul Ulum Perseriketan Ulama (DOPO).Z

Pada tahun 1945-1949 DOPO diubah menjadi Madraseh
Mualimin Derul Ulum Perserikatan Ummet Islam (DUFUI) ke-
rena ada perubshan dari ejean Oe menjadi U.

Tehun 1949 - 1960 Madrasah Mualimin DUPUI diubah
menjadi "Sekolah Guru Islem" (SGI). Nemun sejek 1960 sam-
pai sekarang menjadi Madrasah Mualimin Darul Ulun PUI

dengan masa pendidikan enam tahun,
Pada tanggel 5 April 1961 Madrassh Mualimin memi -
sahkan antara murid laki-lski den murid perempuan, Meka

' 2 S, Wenta, Ki, A, Halim Iskendar dan Pergerakan -
nya,PB, PUI, Majalengka, 1991. hal. 16 - 18




terjemalzh Madrasah baru yeng diberi nama Madrasah Mua-
limat yang dibasuh oleh wanita PUI.

Madrasah Derul Ulum PUI Majelengka berjalan sei =
rame dengan tuntutan zamen, pasang surut, maju mundur,
“timbul tenggelam pernsh dislami oleh para pendiri dan
pejuang Madrasah Muslimin Darul ulum PUI Majalengka .Pa-
hit getir, suka duka silih berganti menimpa Madrasah
Mualimin, tetzpi berkat ketabazhan, keikhlesan dan keta-
wekalan pera pehgurus den guru-gurunya demi perjuangen
dienul Islam wal muslimin Madrasah itu masih berjalen
sempai sekerang,

Dalzm tzhun 1980 Madrasah Mualimin ber anti nama
menjadi macdresah Alivah putra den Madrasah Tsanawiyah
putra, Namun pada tahun ajaran 1981/1982 Madraszh Mua -
limin menerima kembali murid putri jusga menerima pinda-

han dzepil sekolah lain.3

1. Dasar Pendidiken PUI

Daser pendidikan yang diteggpkan oleh PUI lembs-
gs pendidiken PUI yeitu Intiseb. Jadi jike intiseb se-
bagai dasar pendidikan, meka desar itu merupakan. landa-
san idiil dslam pendidikan sebagei suatu sistim yane
tercermin delam semua kegiatannya, Karena itu intisab

sebaegai filsafat yeng mendasari pendidikan PUI harus

e Idris Heriri, Kenang-kenangan Madrassh Mualimat
Tsanawiyeh dan Madrasah Aliveh PUI Majalengka,Wanita PUI

majalengka 1983, hal, 31




menjiwai dan tercermin serta tampak jelas dalam tujusn,
kurikulum, kegiétan, asal pendidikan den pelajaran ser-

t2 struktur organisasi lembaga pendidikan itu sendiri.A
2. Tujuan Pendidikan PUI

Secarz umum tujusn pendidikan PUI mengacu pada:
perumusan tujuan pendidikan Nasional, Nemun begitu,lem-
bega pendidikan PUI mempunyai tujuen khusus yeng sebe-
narnys menunjang atau menyempurnaken tujuan pendidikan
Nasional. Tujuen khusus pendidikan PUI yaitu " menuju

terbentuknya sustu umet yang afradnya (orang seorang)

beriman dan bertagwa kepada Allah SWT delam hidup dan
kehidupannya berguns den bermanfaat untuk diri dan ram-
syarakatnya, depat mengikuti dan menyesuaikan diri skan
perubahzn dan ajekan masa mencapzi kebahaglaan - “dania

dan akhirat.5

3. Lembaga Pendidiken PUI

Perlujuga ditegaskan bahwa pendidikan den penga -
jaran yang dikelola oleh PUI Majalengka terbagl menjadi
3 bideng gerakan yaitu bideng pendidikan ngn formal dan
pendidikan In formsl serts pendidikan formal, hal. ini
sesuai dengan ketetapan Mu'tamar ke VII di Sukabumi ta-
hun 1975,

b. S. Wentaz. 25 tzhun "PUIL" Dalam’Penyelenggéraan
Pendidikan, PB. PUIT McJjalengka, 1997,hal. 27

=
7* Tujuan den Pole Desar Pendidikan PUI, P3. PUI,
Majelengka, 1991, hel, 17




a, Pendidikan Non Formel

Pendidikan non formal yaitu pendidikan di luar
bentuk persekolahan atau pemac}rasahan yang menyangkut
keterampilan dan kemasyarakaten, Diatur dengan satuan-
satuan program yang sesual dengan bakat dan minat :. pe+
serta didik, agar mereka membina kerakter, - Kecakapan,
kedewasaan, kemandirian, Sehingga mereka menemukan jati
diri dan harga diri di tengeh-tengah pergaulan masyara-
kat, agar menjelang masa dateng yang menyenangkan dan
mpdapatkan kesuksesan. Sarana ysngbdisediakan antara
lein ; pengajien, kursus-kursus, klub-klub, organisasi,
kepremukaan, karang taruna, jkatan remaja masjid, kepe-

mudaan dan sebagainya,

b. Pendidikan Informel .

Pendidikan informal yaitu pendidikan keluarga
yeng diselenggarakan di dalam rumah tangga. Suatu pen -
didikan yang szngat berat dan suseh dileksanakannya,kas
rena hubungan antara pendidik (orang tua) den anak di-
dik sangat dekat; Mekin dekat hubungan antara pendidik
dan anek didik mekin berat dan sangat susah peleksanaan
nya, terutama dalem menerapkan disiplin. Sedangkan pen-
didikan semestinya diproses sejak dini, bahken enak ma-
sih dalem kandungan terpengaruh oleh prilaku kedua
orang tuanya., Proses pendidiken informal mendidik budi
pekerti den prilaku sosial yang berjiwe keagamean (ekh-



tek Islem),® |
™
c. Pendidikan Formsl
Pendidikan formal yeitu pendidikan yang berbentuk
persekolahan/pemadraszkan, Sekolah adalah lepbaga pendf-
dikan yang diselenggarakan, dibina, diawasi damr ditetap-
kan oleh Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, deri Ta-
man Kanak-kanak (1K) sampai dengen Perguruan Tinggi. Be-
gitupun Madrasan juga Pondok Pesantren adalah lembaga
pendidikan yang diselenggarekbn, dibina, diawasi, dan
ditetapksn oleh Departemen Agama, Adapun lembaga pendi -
dikan yeng dikelola oleh PUI yang berada di Majel engke,
adalah :
1. TXA (Taman Kanak-kanak Al-Qur'an)

Taman Kanak-kanak Al-Qur'an adalah suatu amel

usaha Wanita PUI yang berdiri padd tanggel 23

September 1991, TXKA berlokasi di Jalan KH .Abdul

Helim No, 13 Majalengka tepatnya di gedunig BA-

PERMIN (Balei Permusyawaratan Muslimin)., Pada

tahun ajeran 1991/1992 jumlah muridnya sebanyak

92 siswa, Pada tanggal 3 Juli 1992 diadskan wi-

suda pertams yang sekaligus memperingeati hari

Tahun Besar Islam 1213 H, TX ini mempunysi te -

naga pengajaf sebanyek 13 orang, dipimpin oleh
DRa. Tuti Aliyati sebagai direktis.’

6 25 Tahun "PUI", Op. cit, hel. 60~61

7 Observasi tanggal 1 Juli 1995, di Majalengks.




2.

3.

Madrasah Ibtidaiyah Fatimiyah (MI) _
Madrassh Ibtidaiyah Fatimiyah didirikan setelah
ada organisasi Fatimiyah yaitu pada tahun 1936.
Di Majelengka teleh ada sekolah khusus wanita
yang diberi nama "Sekolah Kartini®" Hal ini yang
mendbrong pengurus Fetimiyah untuk mendirikan
madrasah khusus wanita yang diberi nams "Madra-
ssh Fatimiyeh" yang berlokasi di J1., KH. Abdul
Helim No., 24 (sebelesh barat mesjid jami') Maja-
lengka, Pada tahun ajaran 1991/1992 MI menam -
pung murid sebanyak 48 siswi. Sedengken Jjumlah
pengajarnya 11 orang, yang terdiri dapl empat
orang guru dinas termasuk kepela sekolah, tiga
orang guru yayasan:dan empat guru honorer, Mad-
rassh Ibtidaiyzh Fatimiyah menggunakan kuriku -
lum dari Departemen Agama,

Madrasah Diniyah Fatimiyah (MD)

Madrasah Diniyah Fatimiyeh didirikan pada tang-
gel 5 April 1961, Madrasah Diniyah ini menempa-
ti lokasi di J1, KH., Abdul Halim No, 24 Maje=-
lengka. Pade tahun ajaren 1991/1992 sekolah ini
menampung murid sebanyzk 127 murid. Guru yang
mengajer di sekolah ini berjumlah delapan orang
Kurikulum yang digunzken di Madrasah ini adelah
kurikulum Departemen Agama dan Yeyasan (Khusus
Agama dan keorganisasian ), MI maupun MD didi-



rikan atas inisiatif dari ibu Manik Anisah,
Hindun Lutfiyah dan Kusiah Azis;

Madrasah Tsanawiysh Putri "PUI" (MTs)

Madrasah Tsanawiyah Putri PUI didirikan pada
tahun=1980 . Madrasah Tsanawiya Putri PUI menem-
patl gedung veng berlokasi di Jl. KH, Abcul Ha-
1im No, 24 Majalengka, Jumlsh tenaga pengajar =
nya sebanyak 13 orang, Guru Dinas enam orang, i
guru yayasan tujuh orang, Pada tahun ajaran 19-
91/1992 menampung murid sebenyak 94 siswi, de-
ngan perincian sebagai berikut :

Kelas satu 42 siswi

Kelas dua 24 siswi

Kelas tige 28 siswi

Madrasah Aliyah Putri "PUI"

Madrasah Aliyah Putri PUIl:berdiri pada tchun
1980, dengen keluarnys SK, DIK/PEN pembinean ke-
agamoan agema Islam No, Kep/E/22/1980. Madrasah
Aliysh Putri ini menempati gedung yang berloka-
si di J1. Raya barat No, 10 Majalengka. dJumlah
tenaga edukatlf sebenyask 24 oreng. Medraseh ..
Aliyah Putri pada tehun ajaren 1991/1992 me-
nampung murid sebanyak 90 siswi. Adapun rinci -
annya sebagai berikut ; Keles 1. 33 siswl,Kelas
IT A1. 14 siswi, kelas II A4, 15 siswi, keles
ITI A1, 14 siswi, dan kelas III A4, 14 siswi,



Kaitannya dengan perkembangan organisasi "PUI" da-
lam perkembangan pendidikan, maka penu11§ ingin memapar-
kan perkembangan pendidikan yang dikelola oleh PUI kait-
annya dengan sejarah dan perkembangen sekolah putri atau
Mualimat yang ada hubungannya dengan sejarsh berdirinya
Tsanawiyah danh Aliyah Putri PUI,

Melihat latar belakang berdirinya Mualimat . *:atas
Psenwiyah dan Aliyah Putri PUI Majelengka tidak a2kan le-
pas dari Madrasah Mualimin Derul Ulum PUI, di mena kedu-
anya memakai jenjang pendidikan selama enam tahun - 2yang
sekarang telah berganti menjadi Tsanawiyah dan Aliyah
Putri PUI, _

Pada tshun 1960 para guru PUI bercita-cita ingin
mendirikan Madraseh lanjutan khusus untuk wenita / Putri
setelah diadakan konsultasi dengan segenap pengasuh PUI
dan disetujui oleh KH; Syakur selaku Kepala Madrasah De-
rul Ulum saat itu, dengen begitu Madrasah Derul Ulum PUI
tidsk lagl menerima murid putri.

Madreseh Mualimet itu berdiri pada tanggel 5 April
1961 dengan Kepala Madraseh Ibu Kusish Azis, dan bertem-
pat di J1, Raya barat alun-alun Majalengka, Adapun  me-
ngenei perkembangan Madrzseah itu tidak lepes dari pasang
surut, dan terkadang mengalami kemunduran, namun di sua-
tu saat pula mengalami kemajuan, beik iturkarena faktor

murid atau guru maupun sarana yang belum memadai,



Pads tahun 1961 - 1966-merupekan Madrasah ini se-
dang berbenah diri, d}ngana seluruh tenaga, daya dan da-
na dicurahkan untuk Q;ﬁpertahankan kelanjutan hidup
Madrasah Mualimat, Pada awal berdiri mendapatkan dua
belas murid saja, welau begitu berket kesabaran dan ke-
ikhlasan para guru-guru setempat, dalam tahun berikut.-=
nya jumlah murid mekin bertambzh,

Pada tzhun 1967 - 1972 merupakan masa konsolﬁdasi
dimana waktu itu menertibkan pelajar ager kembali be =
lajar,karena pengaruh situasi pemberontakan PKI yang
masih membekas memendam kebencisn dikelangan pelajar
yang terus melancarkan aksinys yang setidsknya menggang
gu ketenangan belajar mereka. Selain itu mengadskan - -
kosoludasi ke dalem yaitu menertibkan situasi medrasah
agar berjalan seperti sedia kala sebelum tahun 10f5/10
66, Dalam tshun 1970 - 1972, Mualimat berangsur membaik
ketertiban belajar 'dan kegiatansiswi dalam ekstra kuri-
kuler, latihan kesenian, olah raga, keputrian, koprasi,
pelajar dapat berjalan dengan baik, Hal ini tidak lepas
dari partisifesi den dukungan dari majlis Pemuda, Dima-
na pelajar merupakan bagian dari pemuda PUI yzng saat
{tu sedang glat-giztnys melakukan pengkaderan (1970) .

Tahun 1972 - 1979, merupakan mese pembinaan dima-
na Madrasah Muslimet sedang meleksanakan pembinaan ke-
delam bzik pembimzan terhadep guru-gurunya maupun murid

di mona pelajaren ditingkatkan agar akhir tahun ajaran



anak-anak kelas VI bisa mencapai lulus 100 ¥%.

Untuk pembinaan kegiatan pelajar dalam bidang ke~
pramukaan Madraszh Mualimat mengadakan latihan pramuka
yangrdiserahken kepada Sdr Ummu Mu'minullah, pakaian
berangsur ditertibkan, Menjelang pelantikan tanggal 14
Agustus 1975, 80 % anak-anak sudah berpakaian seragam,
Suatu peningkatan yang baik dslam tzhun 1977 dua anak
pramuka dari Madrasah Muslimat Majalengkes terpilih <se-
bagai peserta Jambore Nasional,

Dalam tehun 1977 Madrasah menambah sarane . kantor,
sebagei ruang kerja guru-guru, yang mane makin terasa
kebutuhannyz sehingge dapat menambah semengat guru-guru
delam mengzjer de"ade tempet sebagal tempat istirahat.
Namun Mualimat kehilangsn tenages yang potensizl dalam
mengolah administrasi dan pembinaan ekstrakurikuler.Ibu
Irs Hidayat BA. sebagai tulang punggung Madrasah Muali-
mat, pigideah ke Jekarta,

Tahun 1978, Majelengka baru depat Jatah penerang-
an listrik Inpres, Meka madraszh Muslimat-pun depat pe-
nerangsn listrik, sehingge kegiatan-kegiatan dapct ber-
jalzn lancar seperti, kegiatan kesenian, olah raga, se-
nam pagi den sebageinye.

Dalam perkembangsnnya, Muclimet taek jir:sng tak
jerang mengezlami kendala, terutama dari kalengan guru -
gurunya, karenz memang guru-guru di Mualimet 2. banyek

yang merangkep menjeci pegawel Negeri. Sebagzimana ter-



Jaal lsgi dalam tahun 1978, Bepak Idris Hariri EA,sela-
ku anggauts direkturium, dengen terpaksa harus pindah
ke Indramayu karenas alih tugas menjadi kepala Kantor
Departemen Ageme (DEPAG) Keb. Indrameyu, Keparzhan
deri tshun ke tahuh senantiasa menimpz madrasah Muali-
mat, silih berganti cobaan setiap tshun ada saja. Welau
demikian tzk mengurangi semangat untuk terus maju.

Demikisnlah sejarah Mualimat sampai tahun 1979,
Dengan adanya surat keputusan Direktur Jendrak Pembina-
én Kelembzgean Agéma Islam Nomor, Kep/E/27/1980, Musli-
mat.terpaksa digenti nameznya, Make tamstlah.riweyat ™
madrasah Mualimat PUI Majelengka.

Delam tahun 1980 Muelimet bergzanti name menjadi
M dresah Tsenawiyeh Putri PUI sebagei lanjutan dari
me drasah Ibtidaiyah dengan jenjang pendidikan § tehun
den Madrassh Aliysh Putri PUI Majelengka, sebagesi lan-
jutan dari Medrasah Tsanswiyah denga Jjenjang pendidik-
en 3 tahun,

Ager Madraseh Tsnawiysh dan Aliysh Putri PUT Ma-
jalengka depat mengikuti ujien ekhir, maka mendaftarkan
kepada Kantor Wilayah Depertemen Aga?a Propinsi Jawa
Barat untuk menjadi Madrasah yeng terdeftar, dan delem
tehun itu pula (1980) Madraseh Tsanawiyah dan Madresah
Aliyah mendapatkan pengesahannya, untuk itu ia diberi-
kam hal menurut hukum untuk menyelenggaraken Pendidikan
dan Pengajaran dsn dibolehkan untuk mengikuti ujian



persamaan MEsN (Medraseh Tsznewiyah Negeri ‘dan 'Aliysh
Negeri.

Selain itu pula pade tahun yang sama, dirintislah
untuk membuka perpustakaan bagi Aliyah dan Tsanawiyah,
Walzupun Jjumlah buku masih banyzk kekurangannya, namun
dalam tahun 1983, mengalami penipgkatan, Jumlah Euku
yang telah dimiliki telah mencapai 504 buah buku, Tak
kurzcng meningkat dalam tehun berikutnya, karena semakin
hari semakin dirassakan fungsinya, yang sekarang terus
mengalami kemajuan,

Delam tzhun 1981, Madrasah menambah lokal ©2 baru
sebagei tempat belajar, adapun tempztnya di mushola & '
yang sejek tahun 1965 telah dijadikan lokal belajar.
Sebagafméng.  kita ketshui bahwa saat itu pemerintah
sedang menggalakan koprasi. Di Madrasah Mualimat--pun
tidek mau ketinggalan. Koprasi siswe telah berjalan lan-
car sampai sekarang, sampai tahun 1983 telah memiliki
kas sebesar Rp. 332.890,dari simpznan wajib,. simpanan _ -
pokok, den simpanan mana suka,

Paseng surut siswa sejak Muslimat senentiasa die-
lami, demikian pula dalam tahunajaran 1982/1983 menga-
lami kemundursn luar biasa yang belum pernah dialami
sebelumnya, yaitu siswa baru hanye 2da 6 (enam ) orang.
Adspun faktor penyebabnya kemungkinan sebagal berikut :

a. Status sekoleh berubzh menjadi Tsanawiyah dan

Aliyzh, hal ini mengundang anggapan tidak ada-



pya perbedean dengen sekolah yang ada di deaerah
daerzh,

Mulai ta2hun ajersn 1981/1982 sdi Derul wlum /
fualimin Darul Mum menerime murid putri -.:se-
hingea lulusan Madrasch Fatimiyeh mendaftarkan
diri keszna (Madrasah Tsanawivzh Putra), Juga
Madrasah Mualimin menerima pindahan dari seko-
lahalaiin,

Terbatasnva serana dan tenage yang kurang memae
dai, terasa rencama pelaiaran kurang lancar se-
hingga untuk mengembalikan disiplin yang baik
memerlukan peningkatan peran serta segals pihak

baik materiil maupun maorsl spritual.8

Pelejer merupakan sustu unsur PUI, maka partisipa-

si pelajer PUI delam kegiatan usah sekolah dan masyara -
kat merupaken langkah-langkah kongkrit bagi tercapainya
kedewasaan para siswa selain itu agar para pelajar putri
PUT harus turut aktif melaksanskan dan mengikuti kegiat-
an sekolah terutame bidang keputrian dan keprekaryaan,

Karena diharepkan menjadi ibu rumsh tengga yang b2ik

trampil dan ceketen, Melihat kondisi dalem tubuh orgsni-

sasi PUI itu sendiri, sezat itu mulsi membaik zerutama

8

o °ﬁ néng,kenengéﬁ Madrasah Mhaiimaf, Tsanawijéh,
Aliyah putr 1 engra, op. cit, hal, & = 1




Majlis Pemudanya, ysng sebelumnye Pemuda PUI (PPUI) me-
lepaskan ikatan orgenisasinya dengan PUI, tampil sebz -
gei organisasi yang tndj?bndgnt dan mementspkan usaha-
usazhanya dalam menggarap vrideng politik, sehingge PPUIL
bergenti namenyz menjadi GPI (Gérakan Pemude Islem)1967

Delem tshun 1970, Majlis Pewuds terbentuk kembali
delam rangka membine warga PUI terutama angkatan muda-
nya (pelagar) baik putra msupun putri, menjadi kader-
ksder orgenisasi yang bertanggung jawab atas misi  dan
program perjuangan PUI serta tetep terpeliharanyes iden-
tites den cita-cita PUI dengan melalui latihan-latihan
secera umum dsn khusus.9

Namun lain delam kenyataannya, suatu pangherapzn
yang tentunyz tek dihsrapken, yang add ddaizh_kergetasn,
sampai kini orgenisasi pemuda yang diandslkan untuk
menjadi pelenjut dan penerus sebegai tongket estafet
perjusngan dan cite-cita PUI belum nampak kepermukaan,

Dalam rangke memperbaiki den mengembangkan  pen-
didikan vang dikekola oleh PITI, khususnya Pendidikan dan
Pengajaran vang ade di Majelengke ini, telah lama dila-
kukan berangsur digerap den di musyarahkan dzlam forum
konperensi dan musyawarzh-musyzwarzh lainnys, 7 -anisre
lain : Konperensi Pendidiken I (1954) di Majzlengka, me-

musvawarahkan tenteng rancangen rencena pelzjarari seko=

9‘8. Wante, Keleﬁbagaan Pemuda dan Orgenisasi Pe-

lajar gU?, PB.PUI, MaJjalengka, 1991, hzsl 36 - 37




lzh dasar/madrasah Ibtideaiyah, sekolah lanjutan (mad-

rasah. Tsanawiyah dan Aliyah) ., Kedian disusul dengan

penyelenggaraan pekan musyawarah guru-guru tingkat da-
sar dan lanjuten ¢€19%5) di Talaga Majalengka., Pekan ini
dimeksudkan untuk mengevaluasi pelaksanaan rencana pe-
lajaran yang-telah ditetapkan, meninjau buku-buku pega=-
ngan untuk muridcédaniguru, Juga tentang alokasi dan
Jumleh bidang studi dari tiap-tiap Jenis dan tingkatan-
nya,

Dalam Konperensi Pepdidikan (1962) di Majalengka
dalam hal ini membicaraken masalah rencana pelajaran
madrasah enam tahtun, rencana mendiriken Madrasah Perta-
nian 4 tahun dan menetapkan rencana pelajarannya, serta
membicarakan penyelenggaraan madrasah wajib belajar 8
tahun yang elokasinya diadakan di tiép cabang dengan
rencena pelajarannya sederajat dengan sekolah dasar di-
tambeh 2 tahun kelas kemasyarakatan yang dititik berat-
kan kepada pendidikan kemasyarekatan dan pertanian, ka-
na melihat kondisi geografis Majalengka yang agraris,

Keputusan Musayarah kerja PUI Majlis Pendldikan
den Pengajaran (Oktober 1971), mengharapkan adanya ka-
der-kader penerus yang berwawasan cita-cita PUI, meka
diperlukan adanya pedoman untuk diterapken di lembaga-
lembaga pendidikan agar peserta didik mengetahui dan
menghayatinya, terutams sejarah perjuangen para tokoh

penggerak dan pendiri PUI, Akhirnya pada tahun 1983,



menetapkan lagi sylabus (ikhtisar rencanz) bideng studi
ke PUI-an dengan SK.PB. No A. 048/PB.a/VII/83 tonggal
28 Juli 1983, beserta buku-buku pegengan untuk penga-
jarnya yang dissusun delam 9 jilid (seri) yang diter -
bitkan pada tahun 1986,

Sistim penyelenggaraan pendidiken telah diatur
dalam peraturan khusus, untuk setiap jenis dan tingkat-
an dengen pembagisn tuges pimpinan/pengurus (daerah sam-
pei ranting) dan penyelenggaraan sekolah/madrasesh > ma-
sing-mesing, sebagaimana yang tercantum dalam Pujuan
dan Pola Desar Pendidikan PUI yang merupakan pantulan
dan peterapannya dari Islam dan Intisab sebagai dasar
pendidikan dengen Islehatuts Tsamaniyah yang merupakan
bidang gerapan den aspek kepribadien ummet Islam, khu -
susnya warga PUI, Pola Dasar ini merupakan hagil Mu'ta-
tamer ke VII (-‘,1975).10 Terus berkembang kepada mengenai
peraturen No, 01/PB/VII/1985, tentang Program Terpadu
Pendidikan (PTP) yang diikuti dengan perzturan dan me-
kanisme kerja,,tugas penyelenggera, pengawas dan petunm-
juk pel=ks~r2nya, Adapun yang dimaksud mengenai PTP PUI
ini adslsh dimena agar eksistensi (keberadazn) orgeni -
sasi PUI dapst memanfaatkan potensi yang dimiliki den

aspek kekayazn ysng berupa bangunan dan tanah wakaf di-

10+ fujusn den Pola Daser Pendidiken PUI, PB. PUI,

Majalengka, 1991,



Jjadikun acuan untuk kegiatan dan garapan semua Majlis-
majlis sesuci dengan fungsi dan. tugas kewaJjibannya,dalam

upaya memantapkan (stabilitas). perguruan PUI (M¥aszzan),
semua jenis dan tingkatannya, murid, gurunya dan sarana

lainnya,

Kordinasi KerJja PUI B
Dalam Program Terpadu Pendidikan (PTP)

1. Majlis Pendidikan & - Kurikulum
- Pengajaran guru & murid
2., Majlis Sosial dan - Saréna dan
wakaf Prasarana
3., Majlis Wanita - Orang tua & Madrasa?/
Masyarakat sekol.ah/pon-
pes yang man
4, Mejlis Penyiaran,”z" - Lulusan/Alumni tap.
Penerangan dan
Dakwah -
5. Majlis Pemude -~ Madrasah PUI /
Pemuda
6., Majlis Perekono - § pana Kesejahte -
mian.11 raan da? Kopra -
s

Tetapl dalam kenyataan/relisasinya tak kunjung mu-
lus dan licin jelannya, senantiasa menemul hambatan yang
terlintas dan kendala yang menimpa, karena tenaga perso-

nal dan perembatsn komunikatif yang kurang menunJjang,

A Obsevasi, tanggal 8 Juli 1995, di Majalengka.



akibat tenaga kader tersita oleh kesibuken dinas Jjaba -
tannye masing-masing. Selain itu tidak adanya komunikae
si den koordinasi kerJja yang mantep dari para pengurus
besar, Memang suatu hal yang herus dimaklumi,selzma pe-
ngurus besar PUI berdomisili di kota Bandung (1S67-19 -
85) selama 22 tzhun belum mempunyai Kantor Sekretariat
sebagai tempat bekerja sesaui dengan luas dan besarnys
wawagan wilayah PUT, Hal ini karena Dena yang sangst
minim sekali, sehingga terpaksa berkantor berpindesh -
pindah dari rumah seseorang ke rumah yang lain atas
daser keikhlasan dan kebesikan hatinya, Begitulah kenya~
taannya sehinggza tidak adanya kordinasi kerja dari pe-
ngurus besar ke pengurus Daerah maka tidak adanya sis-
tim kerja yang mantap di kalangan Pengusus Deerah khu-
susnya Majalengka. Belum lagi keadaan tenaga pzra " 2ks"
Tivisnya terpencer pergeuhan, Hal ini mesih menjedi
masalah aktuelisasi (pengelamennys) dikelzngan pengu-

rus.
Nemun walau begitu Majlis Wanita sebegei Majlis

yeng diberi hek otonem untuk mengurus rumah tangganya,
terus melezkukan zktivitaznya delem kiprah keorganisasi-
Bn PUI, oleh karenz itu merupakan yang paling menonjol
dalam mengembangkan Kipraeh PUI,baik bideng pendidikan,

keagemaan mazupun sosial kemesyzraketan,



o A e e

B. §as1a;-ﬁémaéyéfakataﬁ

PUI Mzjalengka sebegai organisasi kemesysrakatan
delam perkembangannya banyak Berkiprah dalam bidang so-
sisl, terutame dalam bidang pendidikan, Namun selain
itu telah mempu mengelola Tgman Pendidikan bagi anak -
anek yatim den Asrama Putri. Namun ade yang lebih pen =
ting legi yeitu dealem bidang dakwah, dalam hel Majlis
Ta'lim yang diperankan oleh Wanita PUI yang mena meru-
pekan aktivites yang peling menonjol delam pergerakan

orgenisasi PUI selain pendidikan dan:;pengajaran,

1. TPA (Temen Pendidikan Ansk-anak yazim piatu)

Taman Pendidikan Anak-anek yatim piatu dikelola
oleh wenita PUI/Majlis Wanita di beweh pengewasan Mej-
1is Sosial den Majlis Pendidikan, mempunyal sejarah ; au
yang panjang, yeng bermula dari kegiatan pengajia ruvin
wenita PUI yang bekerje sama dengen para ibu-ibu Jrdart
orgenisasi "Budi Istri" Mejelengka yang dipimpin lang -
sung oleh Tbu, Sulzimen (Istri Bupati Majzlengka) szlah
satu bentuk kegiatan sosislnya yaitu menyantuni znak-
anak yatim piatu, Pada tahun 1950 ibu Sudaimen pindah
ke Bandung. Namun beliau sempat menyerahkan sebidang
tenah 4+ 1 hekter pada PUI, akhirnys pade tehun 1952 di

bentuk panitia kecil yeng secare khusus menangani anak

yatim piatu. Bertindek sebagai Ketue ibu "H, Lutfbyah,



Ibu Kusiyah Azis sebagai wakil, ibm D, Admini sebagai
sekretaris dan ibu Siti Kuswati sebagai bendshera.

Pada waktu itu TPA belum 'memiliki gedung secara
permanen, meka PB, PUI yang waktu masih di Majalengka me-
ngajukan permohonan kepada Pemerintah (IEPSOS) untuk min-
ta dana pembangunan gedung. Permintaan tersebut disetu -
Jul oleh pihak pemerintah (IDEPSOS). Bangunan TPA selesai
pada tahun 1958, dan pada waktu itu TPA langsung menam -
pung 13 anak, Gedung tersebut sekalipun dibangun di atas
tanah milik PUI, namun belum sepenuhnya milik PUT,karena
dana pembangunan gedung dibiayai oleh Pemerintsh,

c Pada teshun 1968 gedung tersebut diserahkan kepada
PUI dengen pertimbangan bahwa TPA telah mengalemi Kema -
Juen (pada tehun 1958 menampung 15 anak, sedeng tahun
1969 menampung 35 anak), Sejak saat itu yayasan TPA se-
cara resmi memiliki gedung, tepatnya di Jl. Suma No, 282
MaJjalengka, 7 »

a. Ketentuan ketentuan pelayanan yang diberikan oleh TPA

kepada anak asuhnya H

1. Anak-anak TPA diberi kesempatan untuk menuntut il-
mu di Bangku sekolah dari SD - SLA.

2. Mengontrol perkembengaen enak di sekolah dengan ca-
ra berkomunikasfi dengan guru, perihal perkembangan
anak asuhnya,

3, Di lingkungen interen, kepengurusan dipimpin sen -
diri oleh anak yang sudah dewasa baik dalam pemi -



kiran meupun kemampuannya, Hal ini dimekdukan un-
tuk menciptakan suasana yang tertiﬁ, aman, <adil,
dan nyaman, .

4, TPA mengadekan porseni setiap tahun sekali,khusus
untuk lingkungan sendiri, Bagl pemenang mendapat-
kan hadish, misalnya ; alat-alat keperluan seko =
lah, oleh raga, dan sebagainya agar mereka terpa-
cu untuk meningkatkan prestasinya,

5. TPA mengadakan pengajian rutin setiap ba'da magh~-
rib kecuali malem Jum'at , yang digunakan uatuk
ceramah umum, Yang mengisi ceramsh adalah .-orang
PUI sendiri, Malam Minggu untuk pengkaderan men-
tal. Delem acara pengkaderan mental ini . : setif&p
anak dituntut untuk berani melatih dirinya untuk
berbicara dihadapan rekan-rekannya, masalsh kea-
gamsan, sosial budaya, dan sosial kemasyarakatan,

dengan harzpan dapat menambah wawasan pengetahuan,

b. Sistim pengasuh yang digunakan oleh TPA PUI Majaleng-

ka, membawa surat-surat keterangan yang meliputi :

1. Sistim Formal
Dengen sistim formal, anaksanak tinggal di asrama
TPA, sehingga pengasuh dapat mengawasi = :~aseeara
kontinyu,
Pada umumnya ansk-anak ini langsung berssal dari
daerah-d=erah sekitarnya yang agak Jauh deri Ma-
jalengka seperti Maja, Talaga, Sumbeerjaya, Arga=-



pura, dan Jati Tujuh,

2, Sistim Non Formal
Dengan sistim non formel, anak diasuh dan  dibim-
bing oleh TPA, akan tetapl mereka tinggal:bersame
orang tuanya masing-masing,
Pada umumnya anak-anak yang dikelola atau dibim -
bing adalah ansk-anak yang berdomisili dilingku -
ngan wilayah Majalengka,
Dalam sistim ini yang dibimbing bukan hanya anak-
anak, tetapi Jjuga orang tuanya sekaligus,

2, Asrama Putri (ASPI)

Kegiatan untuk membangun ASPI muncul pada tahun
1968, Sebenarnya cita-cita untuk memiliki ASPTI itu te-
lah ada sejak fusi (1952), namun pada wektu itu segala
potensi den perhatian kepada penyelesaian gedung TPA,
Baru pada tzhun 1972 tersedia tanah seluss 1900 m2,
pembangunannya dimulai pada tahun 1973 secara bertahap,
Cedung ASPT selesaiisecara sempurna (siap pakai) pada
tahun 1980, Sejak saat itulah tepatnya tanggal 22 Agus-
tus 1980 ASPI mulai beroprasi.
Alasan-alasan yang mendasar untuk pembangunan ASFI ada-
lah sebagai berikut :

¢ PUI mempunyai suatu pemikiran bahwa pendidikan

yang baik 1alah apabila madragah atau sekolah

itu mempunyai/memiliki asrama, sehingga antara



lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat da -
pat selalu terawasi, ada bimbingan dan penyuluhan
secara kontinyu.12

- Dengen adanya ASPI akan diciptakan wanita musli -

mah secara Kaffah

aal3ly AM\WW\J\AWBU ST
.BXL\_,A\LJ-k.~¢9

Artinya ; Wanita itu tiangnya negara, apabila
wanitanya shoj;eh, negara akan baik dan
apabila wanitanya rusak meka negarapup
rusak,

a, Tujuan didirikannya Asrama Putri
= Mendidik anek-anak putri untuk menjadi wanita
yang bertanggung jawab atas dirinys, keluarga,
masyarakat, bangsa dan negara berdasarkan keten-
tuan agame Islam,
- Untuk menampung pelajar putri baik mualimet  PUI
maupun pelajar putri lainnya sepertd pelajer dari

SMP, SMA, SPG, MBs, dan Aliyah,??
b, Keglaten-kegiatan Asrama Putri "PUI"

Kegiatan-kegiatan Asrama Putri yang dilaksanakan an-
tara leih
1. Anak-anak diberi pengetahuan agame seperti ;
Tiap melam Selasz materi Figih oleh ibu Emil
Jamilsah

12’Idris Heriri, Risslah Pembangunen ASPI, Wanita
PUI, Majelengka, 1971, hal., 7

12 1pid. hal. 9




Tiap malam Rabu masalah-masalah umum agama Islam

oleh Drs, Yusuf Syaefullah.

N

, Tiep malam Kamis meteri Hadits dan Akhlag oleh
ibu Isoh Samenhudi,
Tiap Malam Jum'at Tadarus Al-Qur'an oleh ibu
Ilah Ermilah,
Tisp melam Sebtu materi Tajwid oleh H, Iwah Ha-
syim,

2. Kegilatan sholat berjama'ah antara lain, Maghrib,

Isyz, Subuh,
3, Keglatan kebersihan yang menyangkut kebersihan
kamar tidur, kamar mendi, WC, temen, halaman,ru-

ang tamu, ruang mekan dan dapur,

3, Majlis Ta'lim

| Majlis Ta'lim merupaken sarana dakwah bagi
aktivitas PUI dalam mengembangkan kiprahnya, dalam
hal ini wenite PUI yangbangyak berperan aktif delam
keglatan ini, Wanita PUI merupakan jelmaan dari Wa-
nita Perserikatan Ummat Islem (PUI) yang diberi
nama Fatimiysh den Wanita Persatuan Ummat Islam In-
donesia (PUII) yang diberi nama Zainibiyah., Namun
setelah fusi, digenti nama menjedl Wanita PUI yang
diberi kedudukan istimewa dslam tubuh PUI, orga =



b
b

nisasi otonom PUI, Setelsh Wanita PUIL .Ma.jalengka (Fati-
miyeh) dibentuk lengkep dengan susunan pengurusny?, mu-
lailsh melangkah mengadakan pengajisn-pengajian kaum
ibu di lenggar-langger (Mushonarﬁ."‘

Mejlis Te'lim merupaken suatu kegleten/perkampet-
en pengajian, yang dileksanaken oleh kaum ibu (Wenita -
PUI) di setiap cabang di Kabupaten Mejalengka.

Majlis Ta'lim PUI daerah Majalengka mempunyai 22 cabang
i?a_mun. demikianhanya beberapa cabang yang secara organi-
satoris depat dikatakan berjalen/menonjol, yakni 9 ca-
bang yeitu Cebang Majalengka, Kadipaten, Maja; Dawuan,
Sukahaji, Jatiwangl, Rejageluh, Telaga dan Cikijing.

Adapun cabang-cabang yang lain sekalipun ads kegiatan -
kegiatannya, namun belum ditata secarapropesionaJL.15

Kegiatan Majli's ta'lim sebagien besar dalam ben .-
tuk pengejian-pengajien rutin dai tiap-tiap cabang, Jjuga
gatu pengajian sekali dalam sebulan yang dihadiri oleh
tiap~tiap pimpinan cebang.

Secara khusus kegiatan pengajian yeng dilaksana -
kan oleh Majlis t2'lim (Wenita PUI) Deersh Majelengka

adalah sebagei berikut :

14, Kenang-kenangan Madrassh Mualimat, Tsanawiysh
Aliyah PUI Maflafengﬁa, %50 c1 E' H-B-I. 6

15. yawencare dengen S. Wents, 4 Juli 1995 di Ma-
Jalengka,



3- Selasa I, Oleh bapak H, Idris Heriri tenteng Fi-
qih dan Hadits,
Selasa II, oleh Bapek Masduki (karyawan IEPAG
dan penilik) tentang Hadits.
SelasarIII, Oleh pengurus Deersh Wanita PUI ten-
tang frafs.flr, Hedits, dan Fiqih,
Selasa IV. oleh Bapak Adnan, tentang Figih,
Sebagai tiqﬂ&ak lanjut dari pengajien-pengajien ::
rutin PUI Deerah Majalengka Jjuge mengadakan suatu kun-
jungan ke Majlis ta'lim cabang-cabang gﬁéntaranya ¢ ke
cabeng Telaga, Maja, Cikijing, Dewuen, Kadipaten, Jati-
wangi, Sumberjaya, Rajegaluh, Bantar Rujeg.
PUI Majalengka mgmandangrperlu, bahwa untuk mengembang
kan amal usshe atau aktifitas yang telah ada, Pimpinan
PUI Majalengke bekerje sama dengen DEPAG untuk mengada-
kan penataran guru Teman Kanask-kenak Al-Qur'an ('KA)
yang diikuti oleh setiap Cabang se-Déerah Majalengka
den mengadaken kerja sema dengen PWM (Pengajian Wanita
Majelengka) dslem acara pengajian, dalsm rangka menja -
1in hubungan baik antar pengajian-pengajien yang ada di
Majelengka, baik itu dari Muslimat, Al-Hidayah, Alsiyehr
maupun Wanita PUI,
Adepun keglatan-kegiatan selain pengajian yang
dilakiken PUTI Daerah Majalengka yang bersifat sosieal

kemagyarekatan antesra lain :



a,

b,

d.

(=

Menyelenggarakan penataran TX Al-Qur'an,
Mengadskan satu pembinasan/arshan terhadap ke-
lompok kecil yang Islami, dalam rangka terbis
nanya kelompok studi Islam secara bertahap =
agar bersikap, berprilaku dan beramal Islam
dalam kehidupan_sehari-hari. Kelompok kecil
itu antara lein; Karyawan (dewan guru), Jama-
'ah Musholla kecil, pertemuan arisen, dan pe-
ngajian,

Memberikan Sentunan kepada anak yetim platu
tiap tenggal 5 Romadlon,

Memberikan santunan pada Janda lanjut usia
menjelang lebaran

Memberikan honor pads guru-guru madrasaly Dini-
yah,

Mengadekan arisan setiap tanggal 5 tiap bulan
dan tempatnya bergilir, hal ini dilakukan da<
lam rangka mendorong terlaksananyza kegiatan
pengajien dan lain-lain, serta sedikit banyesk
memberiken/mendapatkan sumbangan bzik:sgpirit-
ual maupun materisl . Diseamping mengadskan ke-
glatan semacam itu, memberikan satu ajalkan
kepada setiap cabang untuk menjadi orang tua
asuh bagi siswe orang tua yang tidak mampu,
khususnyes Yang belajar pada madrasah/perguru-
an PUI,



h, Mengadakan kerja sama dengen organisasi lain,
untuk merealisasiken program kérja yang telah
ditentukan, meka dipandeng perlu untuk menja-
1in kerja same dengan organisasi lainnye etau
instensi tertentu, Penggalangsn kerja ini di-
meksudkan disemping sebagal ukhuwah Islamiyah
sesama Islam, Juga untuk memberikan kesempats
an kepada organisasi lein untuk ikut andil
dalam mewujudkan cita-cita, Sebagaimena  hel
ini dilskuken Wenite PUI/Majlis Te'lim dalam
menjalin kerja sama dengan organisasi wenita
atau Instansi lainnya, Seperti ;

(1) . COW (Gebungan Orgenisesi Wenita)

GOW yang dimaksud adalah orgenisasi wa-
nita yang bergerak dalzm bidang sosial
dan pendidikan, Gabungen ini terdiri da-
ri Aisyiyah, Muslimat, Al-Hidayah dan Wa-
nita PUI, Bentuk kerja sama ini  antara
lain pehyelenggaraan dala, Peringatan Ha-
ri Besar_Islam (PHBI), Heri Ibu dan Su-
natan massal,

(2) . PERWANIDA (Persatian Wenita Depag)
Karena secara kebetulen, keberadaan wa-
nita PUI dengan PERWANIDA itu sama,sebab
sebagian besar orang yang mengelola PER-

WANIDA adalah wanita PUI.,



€. Peranan Persatusn Ummat Islam XPDI)

1. Peranan Sosial Politik

Gerakan Persatuan Ummat Islam (PUI) merupakan ge-
rekan orgenisesi Islam, yang menitik beratkan program
perjuangannya pada bidang sosiel pendidikan dan keaga -
maan..Kendatipun demikian, hal ini bukan berarti gerak-
an PUL memalingkan diri same sekall terhadap berbagai m
masaléhupolitik sebab gerekan ini berpendapat, sesuai
dengan syari'at Islem bersifat universal, mencakup se-
musespek kehidupan menusia, termasuk bidang politik.De-
lam hubungannya dengan bideng ini, geraken Persatuan T
Ummet Islam menyelurkan aspiresinys melalui wadah Ma-
syumi, '6-{31:1ni sebegeimana dalsm kongres Ummat Islem
di Yogyekarta pada tanggal 7 November 1945, yang meng-
ambil keputusan bahwasennya Masyumi dijelmeken menjadi
partai politik Islem di Indonesia, Dalam rangka untuk m
memperkuat perjuengan ummat Islam, sedangkan organisasi
organisasi Islam, NU, Muhemmadiyah, begitu pula ¥ TPUL
(Perserikatan Ummat Islam) yang diwakili oleh KH. Abdul
Halim serta PUIT yeng diwekili oleh KH. Ahmed Sanusi,

henaadi anggota istimewa dalam pertai Masyumi.17

16. Asep Daud Kosesih. Terbenruknya Gereken PUI
di Bogor tshun 1952, (Skripsi IKIP Muhamadiyah), 1993
i;aI L ) ;; [ ]

1. DR, Mahmud Yunus. Sejarah Pendidiken Islam di
Indonesia, Hidekarys Agung, Ja&arfﬁ, o83, hal, 2L2.




Namun sebelum adanya wadah Masyumi, PUI adelah~
organisasi lanjutan yang teleh berdiri dan berjuang se-

Jjek penjajahan Belanda (1911), senantiasa memberikan
periawanan terhadap Kolonialisme dan Facisme, Setelah
kemerdekaan dan diproklamasikan tanggal 17 Agustus 1945
PUI tidak pernah absen dalam usaha-usahanya ikut meng -
antarken Negara Republik Indonesia menurut bidang dan
fungsinya, Dicerminkan oleh amel usaha kedua tokoh pen-
dirinya, KH, Abdul Halim dan KH, Ahmad Senusi yang te-
lah ikut aktif memiilpin dan méhgerahkan pera warga PUL
sebagal Mujahidin di dalam mempertahankan regara Prok -
lamasi.

Pada tahun 1971, salah satu program pemerintah
orde baru pada waktu ini adalah mensukseskan Pemilihan
Umum (Pemilu) ., Partai-partai Islam ikut andil ialah NU,
Perti, PSII dan Partai Muslimin Indonesia sebagai pe-
serta Pemilu, sedangken sikap PUI sesuai dengan aspira-
sl perjuangan yang independent, ditetapkan agar anggota
PUI dalam menghadapl suaranya disalurkan kepada Islam
’saja."s

Dalam perkembangan berikutnya PUI secara organi -
satoris bukan merupakan orgenisasi yang berkiprah dalam

18 S. Wanta, PUI Pergeraken Aliran Moderen,PB,PUI,
Majalengka, 1991, hal.23.




perpolitikan, namun PUI sendiri memberikan peluang/ke -
bebasan kepada setiap anggota/individunya untuk bterkip-
rah dalam kancah perpolitikan atau menduduki a: zgnggota
Dewan atau Majlis.19

2. Peranan Sosiel Budaya

Orgenisasi PUI merupakan organisasi kemasyearakat-
an Islam, Adapun peranannya dalam mesyarakat, dimana
masyarakat suatu hal yabg kompl ek, di deslamnya terda=-
pat berbagai corak kehidupan atau tingkeh lesku manusia,
Menusia sebagai individu merupakan bagian anggota  ma-
syarakat yang selalu memerankan peranannya sesual de-
ngan kemampuan intelektusl individu sendiri dalam
mengenbangkan budaya dan kebudayaannya,

PUI sebagai suatu lembaga organisasi pendidikan
den sosial keagamean baik secara struktural ma upun
oprasional sesual dengan anggaran dagar maupun anggaran
rumah tangga PUI, meka PUI berusaha memperbaiki ummat
melslui pendidikan, dalam rangka untuk membentuk;: priba~
di yang sempurna, yang berkesadaran dan bertqwa kepada
Allah SWT dan memiliki keterampilen, kecakapan pengeta-
huan yang sésual dengan perkenmbangan zaman, serta  ke-

mampuan bermasysrakat, Hal ini sangat penting dilakukan

o Wawancara dengen S, Wanta, tanggal 1 Juli 1995
di Majalengka,



dalam rangka untuk menyaring budaya dari luar yang ne-
gatif terhadap generasi muda/para pelajar dalam mengha-
dapi kondisi zaman yang semekin komplek dengan berbagai
budaya, dimana sekarang budaya kita telah sedikit ba-
nyak terpengaruh budaya lain yang negatif melalui mas
pedia, urbanisasi dan lain-lain,20

Maka PUI dalam hal ini, mengarahkan snak didiknys
kepada sesuatu hal yang dianggap positip atau kepada
berbagai macam kegliatan seperti keterampilan, kesenian,
olah raga dan lain-lain, sebagal misasl ;

- Kesenian Calung, sebagal salah satu kegiatan ekstre
kurikul er para pelajar PUI, sebagai salah satu seni
yang digemari mesyarakat Majalengka dan merupakan
seni khas Sunda.

- Thagani atau rebana sebagail suatu karya seni yang me-
ngandung unsur Islam, certa seni Rudatan yang terga-
bung delam kelompok para pelajar PUI,

- Mengadakan kegiatan Porseni antar madrasah,

20 Waﬁancara, Ibid.




3, Peranan Sosial Keagamaan

Untuk mengembangkan aktivitasnya, PUI  sgcbagai
organisasi keagamaan dengan menggunakan media mela-

lui agama, yang mencurahken amalishnya di bidang
pendidikan, sosial, dan dakwah, Adapun sebagai dasar
amaliyahnya, gerakan PUI menjadikan Islam sebagai
dasar perjuangan yang tertuang delam bentuk falsafah
yaitu intisab sebagai prinsip perjuangannya yang
tidak lepas deri kandungeh Al-Qur'an dan Hadits.

PUI sebagei organisasi gerakan pendidikan sa~
ngat berperan sktif dalam mencerdssken  masyarakat
Indonesia, khususnye masyarakat Islam, Hal ini ter-
bukti PUI telah banyak mendirikan sekolah /madrasah-
madraseh, pesantren yang menitik beratkan pendidik -
annya pada bidang keagamaan,

Selain itu PUI dibentuk dengan tujuan, _:.:..dalam
rangke berusaha hendak mencapai terwujudnya Islam
raya dan kebéhagiaan ugmat Islam, setidaknya dapat
terealisir ajaren Islam ditengah-tengah ummatnya.De-
lem rangka mencapal tujuan tersebut, PUI mengadakan/
menyel enggarakan berbagal usaha sebagaimana yang
telah diterangkan dalam pembahasan di atas, Selain
itu PUI teleh berperan aktif dalam mengembangkan Is-
lam, khususnya pendidikean Islam yang eda di Maja~

lengka.



D, Faktor-faktor yang mempengaruhi Perkembangan Organisasi
" Persatuan Ummat Islem (PUI) di Mejelengke

mmmmmmmM@maWQMwﬂPm1MtM%
pernah lepas dari adanya faktor-faktor pendukung dan
penghambat, Sudah merupakan suatu kepastian bahwa seti-
ap organisasi pernah dan senantiasa akan berhadapan de-
ngan kedua faktor tersebut, baik yang timbul dari tubuh
organisasi itu sendiri atau datang dari luar,
Berdasarkan pengemeten penulis selama penelitian
dan informesi-informesi dari paras petuges serta tokoh-
tokoh PUI, maka berikut ini dikemukekan faktor -- faktor
yang dapat mempengeruhi perkembangan kedua bidang ter-
sebut adalah faktor pendukung dan penghambat,
Sebagaimana lazimnya suatu organisesi yang kurang per-
kembangannya seperti yang diharespkan, Di baweh ini pe-
nulis berusaha melihat persoalan tersebut. secara propor-
sionel yang antara lain :
1. Faktor Pendukung
Yang dimaksud dengen faktor pendukung kegiatan
Qﬂ/;tﬁi adalah fektor-faktor yeng depat memperlancar
jalannya perkembangen kegiatan orgenisasi PUI di Meja-
lengka. Selanjutnya faktor pendukung ini penulis mem-
bagl menjadi dus bagian yaitu faktor pendukung Iinteren

dan faktor pendukung eksteren.



a, Faktor Pendukung Intern
(1) Masih adanya kesungguhan dan keuletan pada seba-
gian warga PUI, sehingga orgenisasi ini dapat
memfungsikan dirinya di.tengah-tengah masyarakat
untuk melaksanakan tuges Amar Me®ru¥ Nahi Munkar
(2) Para pemompin atau pengurus organisasi PUI ber-
Juang Li'ila'i Kalimatillah, semata-mata men-

cari mardhotillah, Oleh karena itu seseorang ti-
dak dapat sepenuhnya mencari kehidupan di dalam
organisasi PUI, Bahkan sebaliknya dituntut untuk
ikhlas mengorbankan waktu, uang, tenaga,dan fi-
kiran, Itu semua demi kemajuan langkah PUIL,

(3) Masih berfungsinya lembega-lembaga pendidikan
balk yang formal maupun non formal yang  berada
dalam naungan PUI, sehingga tidak tertutup ke-
mungkinan bagi alumni lembaga tersebut untuk me-
ngibarkan panji-panji perjuangan organisasi PUI,

(4) Kekuatan dan pengaruyh saksi-saksi sejarah ber-
fusinya PUI dan PUII, yang gaung dan semangatnya
masih mengakar dalam magyarakat Majalengka,

b, Faktor Pendukung Ekstern

(1) Kenyataan sejarah bahwa kabupaten Majalengia
adaslah daereh kelahiran PUI,

(2) Popularitas dari figur KH, Abdul Halim yang ter-
nal alim, dermawan dan merakyat, sehingga keba-

nyakan masyarakat Majalengka pada umumnnya mem-



punyai rasa bangga rasa ingin memiliki.

(3) Keterlibatsn secara langsung tdkdh-tokoh PUI da-
lam pelaksanaan upacara ritual keagamaan yang
dikelola oleh pemimpin daerah, seperti kegiatan
rutin yang dilaksanakan setiap malam jum'at Kli-
won oleh pengurus daersh di masjid Jami!' Maja-
lengka,

(4) Adanya kesadaran untuk memiliki selkaligus menam-
pilkan Islam sebagai ideologi, Di samping itu
mass media Islam yang bermunculan dan berpartisi

pasi aktif dalam menyamarakan dakwah bilkitab,

2. Faktor Penghambat
Faktor-faktor penghambat meliputi faktor peng-
hambat intern dan ekstern,

a, Faktor Penghambat Intern
(1) Ruhul jihad pada sebagian warganya mulai me-

nipis karena adanya arus faham materialistik
dan gaya hidup hedonistik atau konsurime,

(2) Kurangnya pengerahan dari para pemimpin dan
belum sdanya Jaringan komunikasi yesng perma-
nen sehingga peran mereka sebagai pelopor dan
kontrol, praktis macet, Disisi lain warga
PUI kurang peka atau sensitif terhadap peru-
bahan sosial yang kompleks ysng mengakibatkan
kurang berkembangnya pemikiran atau inovatif

terhadap pengelolaan lembaga-lembaga pendidi-



(3)

(&)

kan,

Belum terwujudnya lahan sumber dana secara te-
tap yang dapat menunjang program dan kesetabi-
lan organisasi PUI.'

Adanya rangkap Jjabatan pada sebagian pengurus
sehingga praktis organisesi hanya sebagai
sambilan, padshal untuk dapat mengelola orga-
nisasi dibutuhkan tenaga dan fikiran secara
utuh,

b. Faktor Penghambat Ekstern

(1)

(2)

Derasnya pengaruh arus informasi dan globali-
sasi yang memaksa manusia merasa diburu se-
hingga pada akhirnya ekan mengacu kepada Kke-
hidupan individualistik daen kompetitif.
Adenys anggapan bahwa pegawai nageri termasuk
kelas elite, maka dengan adanya kesemp&tan
pengangkatan guru-guru agama, banyak guru or=-
ganisasi yang mesinggalkan tempat tugasnya ,
karena ikut menjadi pegawal . Dengan begitu
secara otomatis perhatiannya terbagi dua, se-
hingga kegiatan untuk kewajiban di organisasi

terabaikan,



(3) Banyak warga PUI yang menyekolahkan put-
ra-putrinya ke sekolah umum dengan tujusn
menjadi pegawai negeri dan popularitas,

(4) Adanya penyebarén Kristenisasi, terbukti
dengan adanya sekolah penyebar iy, 1Injil
tingkat Asia di Jalan Raya Barat Maja-

21
lengka.
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Observasi tanggal 10 April, 1 Juli, 8 Juli 1995 di

Majalengka,
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